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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
; . Tidak ) .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
— Ta T Te
& a § es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
| 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es




By Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
- Sad i bawah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di
L
Ta ! bawah)
5 zet (dengan titik di
£a 4 bawah)
“ain koma terbalik (di
€ atas)
¢ Gain g ge
— Fa f ef
3 Qaf q ki
<l Kaf k ka
J Lam 1 el
2 Mim m em
o Nun n en
) Wau w we
2 Ha h ha
s Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a a

. Kasrah 1 i

: Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Ara
LG8 Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- &K kataba
- (& faala
- &% suila
- &X  kaifa
- J5»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

. Fathah dan alif a a dan garis di atas

atau ya
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:

S gala

- ) rama

- & qila

- U5 yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh:
- JakYI43)  raudah al-atfal/raudahtul atfal
S Sy A ol al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
A talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala
- 5 al-birr
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- da)l\ ar-rajulu
- elsl\ al-qalamu
- u-uwi\ asy-syamsu
- & alsjalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ME ta’khuzu
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- syai’un
- a3 an-nau’u
-4 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OB A A () 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
- bR 5B A Al Ay Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl Gy b Axall Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Es) R W Allaahu gaftirun rahim
- G DY A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Allah SWT Memberikan Pertolongan
dan Kemenangan Kepada Hamba-Nya
yang Bersungguh- sungguh”

(Q.S Al-Fath ayat 1-3)
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ABSTRAK

Adzima, Faizatul. 2026. “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Karakter Disiplin Pada Siswa SMP Negeri 05 Pekalongan.”
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Dewi Puspitasari,
M.Pd.
Kata Kunci: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter Disiplin
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya sikap
kedisiplinan sebagian siswa di SMP Negeri 05 Pekalongan. Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh latar belakang keluarga siswa yang mayoritas
berasal dari keluarga broken home serta kondisi ekonomi menengah ke
bawah, sehingga memerlukan penanganan dan pembinaan yang lebih
intensif. Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti tertarik untuk
mengkaji peran guru dalam pembinaan karakter disiplin siswa di SMP
Negeri 05 Pekalongan, khususnya peran Guru Pendidikan Agama Islam.
Hal ini disebabkan Guru Pendidikan Agama Islam memiliki kompetensi
dan peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral, memberikan
motivasi, serta membina karakter peserta didik. Namun demikian, upaya
pembinaan karakter disiplin tersebut memerlukan kerja sama yang
berkesinambungan dengan berbagai pihak, seperti wali kelas, guru BK,
serta orang tua, agar dapat berjalan secara optimal. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan karakter pada siswa SMP Negri 05 Pekalongan, serta
mendeskripsikan bagaimana keterlibatan orang tua dalam pembinaan
karakter disiplin pada saat di rumah dan mendeskripsikan kendala-
kendala dalam pembinaan karakter disiplin pada siswa SMP Negeri 05
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama
islam, dan kolaborasi dengan pihak lain seperti, guru wali kelas, guru BK
dan Orang tua sudah berjalan cukup baik dan berhasil. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya siswa yang sebelumnya kurang bersikap
disiplin, sudah mulai terbiasa untuk bersikap disiplin. Upaya yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 05 Pekalongan
adalah guru selalu membimbing siswa pada ketaqgwaan, membantu siswa
untuk selalu bersikap disiplin dalam hal apapun, membina dengan selalu
mengikuti program sekolah, memberikan konsekuensi kepada siswa
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yang melanggar. Di sisi lain, keterlibatan orang tua dalam pembinaan
karakter disiplin siswa meliputi peranan orang tua ketika di rumah,
konsekuensi anak ketika dirumah, kerja sama dengan pihak sekolah
melalui pemanggilan orang tua atau pelaksanaan kunjungan rumah
(home visit) guna memastikan pembinaan berjalan secara optimal dan
berkesinambungan. Sedangkan untuk kendala yang dialami guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan karakter disiplin pada siswa
SMP Negeri 05 Pekalongan yaitu kurangnya kesadaran diri pada siswa,
Kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua, kurangnya pembinaan
siswa secara berkala, dan adanya pengaruh dari lingkungan luar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan Indonesia, rendahnya moral menjadi
masalah utama, khususnya di kalangan remaja, hal ini bisa terlihat
dari maraknya perkelahian antar pelajar, pergaulan bebas,
penyalahgunaan narkoba, dan sikap tidak hormat kepada guru
(Rohman et al., 2025). Hal ini memerlukan intervensi pada aspek
pembinaan karakter siswa. Penguatan pendidikan karakter dalam
situasi modern sangat krusial untuk mengatasi krisis moral yang
melanda bangsa ini karena apa yang dilakukan sekolah tidaklah
cukup. Hal ini merupakan klaim Sholihah & Maulida (2020)
bahwa kemerosotan moral pada generasi muda menunjukkan
bahwa upaya menanamkan prinsip-prinsip moral dan keyakinan
agama di sekolah tidak sepenuhnya berhasil.

Kualitas suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh
tingkat pendidikan. Sistem pendidikan nasional harus memastikan
peningkatan efektivitas dan kualitas manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan dunia yang terus berubah, sehingga
diperlukan reformasi pendidikan yang sistematis, terarah, dan
berkelanjutan (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan merupakan
elemen kunci yang mempengaruhi kualitas suatu bangsa, dan
perbaikan terus-menerus diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar yang

memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi



dirinya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
yang mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional (Nasution &
Anggraini, 2022). Sasaran utamanya adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan yang diperlukan bagi diri mereka,
masyarakat, dan negara, serta memiliki kekuatan rohani dan
keagamaan, pengendalian diri, budi pekerti yang baik, berilmu, dan
berakhlak mulia (Nadifa & Muttaqin, 2023).

Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan
kemampuan akademik siswa, tetapi juga berperan penting dalam
membentuk kepribadian, moral, dan etika siswa melalui
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum dan
lingkungan sekolah (Aisyah & Kurniawan, 2021). Sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diharapkan, pendidikan merupakan suatu
upaya penyediaan sumber daya bagi manusia untuk menunjang
pertumbuhan individu yang berprestasi sehingga dapat menjadi
sumber daya manusia yang bermutu (Rahman et al., 2022).

Perkembangan suatu bangsa dipengaruhi oleh lebih dari
sekadar kekayaan sumber daya alamnya namun, yang lebih krusial
adalah kualitas sumber daya manusianya. Suatu bangsa dapat
dikatakan kuat apabila di dalamnya terdapat unsur-unsur
manusianya yang tangguh, baik secara individu maupun secara
bermasyarakat, serta memiliki akhlak dan budi pekerti yang luhur.
Pendidikan merupakan salah satu sarana terpenting dalam
membentuk karakter siswa (Aminah et al., 2022). Namun, perlu
diingat bahwa orang tua adalah pendidik utama. Untuk membantu
kegiatan sekolah, orang tua harus memantau perkembangan

karakter anak-anaknya di rumah.



Orang tua merupakan orang terdekat bagi anak yang
memiliki peran dan tugas besar bagi perkembangan dan kemajuan
anak. Lingkungan utama tempat anak menjalani proses
perkembangan dan pembelajaran adalah rumah. Anak akan belajar
tentang nilai-nilai, sikap, kepercayaan budaya, dan adat istiadat di
lingkungan rumah. Mereka juga akan belajar tentang rutinitas
keluarga, yang akan membantu mereka tumbuh menjadi orang
yang baik, bermoral, dan berperilaku baik di dunia yang lebih luas
(Utami, 2021).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 3, secara tegas
mengamanatkan pendidikan karakter. Hal ini perlu ditekankan
bahwa Pendidikan nasional "berperan dalam mengembangkan
kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang
bermartabat, dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, sehat,
berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang bertanggung jawab" (Nadifa & Muttaqin, 2023; Sapdi,
2023). Karakter merupakan pondasi penting bagi bangsa dan
negara. Kehilangan karakter akan mengancam keberlangsungan
generasi penerus bangsa. Karakter bertindak sebagai penuntun dan
penguat bangsa, mencegah seseorang dari keterombang-ambingan.
Pembentukan karakter individu sangat penting dan bermanfaat
dalam kehidupan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Atik &
Mulyani, 2023). Untuk mencapai hal ini, keluarga dan sekolah



harus bekerja sama secara erat, dengan orang tua secara aktif
mendukung dan menegaskan kembali prinsip-prinsip moral yang
diajarkan di sekolah.

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membesarkan
generasi warga negara yang bermoral dan intelektual.
Keberhasilannya menunjukkan bahwa pembelajaran dapat dilihat
dari perspektif kognitif dan psikomotor. Banyak orang
memberikan perhatian dan fokus pada pendidikan karakter,
terutama dalam bidang pendidikan (Sholihah & Maulida, 2020).

Karakter adalah karakteristik yang dimiliki seseorang yang
memengaruhi cara mereka bertindak dan berperilaku. Karakter
yaitu kombinasi dari moral, etika, dan akhlak yang berlaku dan
diterima masyarakat. Moralitas terutama berkaitan dengan jenis
perilaku; perilaku manusia dapat diklasifikasikan sebagai benar
atau salah, serta baik atau buruk. Sebaliknya, etika bergantung pada
norma masyarakat yang berlaku untuk menentukan apa yang baik
dan buruk (Laksana, 2021). Secara moral, hal ini menekankan
bahwa orang pada dasarnya memegang keyakinan tentang apa
yang baik dan apa yang buruk. Dalam membentuk karakter dan
kepribadian seorang anak, faktor-faktor ini saling mendukung dan
berhubungan satu sama lain. Karakter merupakan hal yang
membedakan manusia yang satu dengan manusia yang lainnya.
Manusia yang baik, yaitu manusia yang kecerdasan intelektualnya
seimbang dan kepribadiannya baik, pasti mempunyai karakter
yang baik pula (Marlina & Hendri, 2022).

Kejujuran, religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta



tanah air, menghargai prestasi, keterampilan berkomunikasi, cinta
damai, kesiapan, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, dan
tanggung jawab merupakan delapan belas nilai karakter (Nikmah,
2019).

Disiplin adalah nilai karakter yang penting untuk
dikembangkan pada siswa, karena menjadi dasar bagi munculnya
nilai-nilai karakter lainnya (Rianti & Mustika, 2023). Disiplin
mencerminkan tindakan dan sikap siswa yang tertib serta
mematuhi aturan yang berlaku, yang seharusnya didasari oleh
kesadaran, bukan paksaan. Proses pembentukan disiplin
memerlukan waktu dan harus dimulai dari lingkungan keluarga,
dilanjutkan di sekolah melalui latihan yang berkelanjutan, dengan
tujuan menumbuhkan rasa tanggung jawab (Addawiyah &
Kasriman, 2023).

Meskipun demikian, masih terdapat perilaku siswa yang
menunjukkan ketidakdisiplinan, seperti terlambat masuk sekolah,
membuang sampah sembarangan, dan tidak mengenakan seragam
lengkap. Perilaku-perilaku ini bertentangan dengan karakter
disiplin yang diharapkan dan dapat dianggap sebagai tindakan
tidak disiplin. Oleh karena itu, penting untuk terus mendidik dan
menyadarkan siswa terhadap nilai-nilai kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari (Novitasari & Abduh, 2022). Konsistensi
pengajaran di rumah dan di sekolah sering kali menjadi penyebab
kurangnya kedisiplinan siswa. Untuk membantu inisiatif sekolah,
keterlibatan orang tua dalam membangun kedisiplinan di rumah

sangatlah penting.



Orang tua harus mampu memberikan contoh kepada anak-
anaknya dalam hal bagaimana bersikap dan berperilaku (uswah).
Segala upaya yang dilakukan orang tua untuk mengajarkan nilai-
nilai kepada anak-anaknya akan sia-sia jika tidak dibarengi dengan
pertimbangan praktis. Alasannya sederhana, anak-anak sering kali
meniru perkataan, sikap, dan tindakan orang tua atau orang dewasa
lain di sekitarnya (Hakim, 2017).

Membiasakan manusia untuk berbuat sebagaimana
mestinya tanpa melanggar norma-norma yang berlaku merupakan
tujuan akhir dari pembinaan karakter yang disiplin. Siswa yang
disiplin belajar bertanggung jawab dan apa yang harus dilakukan.
Mereka juga belajar tentang batas-batas sosial di mana dan
bagimana mereka harus berperilaku. Selain itu, 1a menyatakan
bahwa pembinaan displin merupakan komponen penting dari
proses pembelajaran (Utami, 2021). Remaja harus dapat
menghindari membuat kesalahan yang dapat membahayakan
dirinya sendiri maupun orang lain dengan menerapkan dan melatih
karakter mereka. Pengembangan karakter akan membantu
seseorang mengembangkan hal-hal positif yang akan memotivasi
mereka untuk berperilaku tepat dalam situasi sehari-hari (Huda et
al., 2021).

Pendidikan saat in1 kurang membangun karakter, terutama
kedisiplinan yang lebih fokus pada aspek akademik. Prestasi
akademik yang tinggi tidak akan optimal tanpa karakter yang baik,
dan masih banyak pelanggaran disiplin di kalangan siswa, seperti
membolos, terlibat perkelahian, mencuri, dan merokok. Oleh

karena itu, sangat penting bagi guru untuk berupaya dalam



pengembangan pendidikan karakter disiplin, mengingat peran
mereka sebagai orang tua siswa di sekolah (Addawiyah &
Kasriman, 2023). Namun, penting untuk diingat bahwa
pengembangan karakter juga terjadi di luar sekolah. Sejak usia
dini, orang tua memainkan peran yang sama pentingnya, bahkan
lebih penting, dalam membentuk karakter anak-anak mereka.

Keluarga memiliki peran yang lebih krusial dalam
pencapaian pendidikan karakter dan pendidikan secara umum
dibandingkan dengan lembaga pendidikan formal. Siswa hanya
bersekolah sekitar tujuh jam sehari, atau kurang dari 30%, menurut
perhitungan. Sisanya, 70%, berada di rumah dan di luar kelas. Dari
perspektif kuantitas waktu, pembelajaran berbasis sekolah hanya
mencakup 30% dari hasil pendidikan anak-anak (Hakim, 2017).
Sayangnya, pendidikan berbasis keluarga belum sepenuhnya
berperan efektif dalam mengembangkan karakter dan kompetensi
siswa. Kondisi ini dipengaruhi oleh tingginya tingkat kesibukan
orang tua, keterbatasan pemahaman dalam mendidik anak, serta
kuatnya pengaruh lingkungan pergaulan dan media elektronik.
Oleh karena itu, orang tua perlu memiliki kesadaran dan
pengetahuan yang memadai mengenai pendidikan karakter
(Zailani et al., 2025).

Sebagai pendidik profesional, guru juga bertanggung jawab
atas seluruh aspek pendidikan siswa, termasuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menguji, dan
mengevaluasi. Tanggung jawab ini berlaku di semua jenjang
pendidikan formal, dari prasekolah hingga sekolah kejuruan

(Salsabilah et al., 2021). Guru adalah individu yang memiliki



dampak signifikan terhadap perkembangan dan pendidikan anak.
Tanggung jawab guru tidak hanya memberikan pengetahuan
kepada siswa tetapi juga membuat pembelajaran menyenangkan
dan mudah bagi semua siswa. Guru harus mampu menciptakan
lingkungan yang tenang, gembira, enerjik, dan bebas kekhawatiran
di mana anak-anak dapat belajar dan merasa bebas
mengekspresikan diri (Hamid, 2020).

Keberadaan guru pendidikan agama Islam sangat dihargai
karena dapat berkontribusi dalam pembentukan karakter anak sejak
usia dini. Sebagai contoh, kita dapat melihat bahwa bukan hanya
guru Pendidikan Agama Islam yang berperan dalam membentuk
karakter siswa, tetapi juga guru-guru dari mata pelajaran lain dapat
berusaha untuk mendidik dan memperbaiki karakter siswa melalui
penerapan disiplin yang baik (Aziz & Hasan, 2020). Salah satu
tujuan pembelajaran utama adalah memahami dan menjadi ahli
dalam mata pelajaran yang diajarkan guru, karena keterampilan
siswa sangat dipengaruhi oleh pengalaman mereka selama proses
belajar mengajar. Perubahan positif dalam pengetahuan,
pemahaman, kemampuan, nilai, dan sikap siswa akan datang dari
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Aziza, 2021).

Pentingnya peran dan upaya guru dalam membentuk
karakter disiplin siswa sangatlah krusial. Jika nilai-nilai karakter
tidak diajarkan oleh guru di sekolah, hal ini dapat menyebabkan
masalah terkait dengan perilaku siswa yang kurang baik. Oleh
karena itu, menjadi kewajiban para pendidik untuk membentuk
anak-anak yang bermoral baik, terutama dalam hal kedisiplinan

(Anshori, 2020).



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti, objek yang dipilih adalah sekolah, karena sekolah
memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan
pengetahuan peserta didik, sekaligus dalam proses pembiasaan dan
pembudayaan. Sekolah yang dipilih adalah SMP Negeri 05
Pekalongan. Peneliti memilih SMP Negeri 05 Pekalongan sebagai
objek penelitian dikarenakan peserta didik yang melakukan
pendidikan disekolah tersebut sebagian besar siswanya berasal dari
keluarga broken home dan ekonomi menengah kebawah, sehingga
membutuhkan perhatian dan bimbingan lebih intensif. Berbeda
dengan siswa di sekolah lain yang lebih mudah untuk diatur,
pembinaan karakter di SMP Negri 05 Pekalongan memerlukan
upaya yang lebih besar.

Observasi awal menunjukkan perlunya pembinaan karakter
bagi sebagian siswa, terlihat dari masalah seperti keterlambatan
datang ke sekolah dan keluar kelas saat jam pelajaran. berbicara
dengan teman sebangku, membuat keributan di kelas, memakai
seragam yang tidak rapi, dan mengabaikan guru. Semua ini
berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan
oleh guru dan menunjukkan kurangnya disiplin dalam kegiatan
belajar, yang pada akhirnya mengakibatkan kesulitan dalam
menjawab soal ujian (Wawancara dengan Ibu Laely, 10 Februari,
2025).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
salah satu guru PAI di SMP Negeri 05 Pekalongan Ibu Laely,
disampaikan bahwa di setiap kelas terdapat beberapa siswa yang

kurang disiplin. Untuk mengatasi hal ini, setiap wali kelas
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berupaya membina siswa dengan cara menyusun kesepakatan
kelas. Kesepakatan tersebut akan menjadi komitmen bagi siswa
untuk mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, sikap tidak disiplin
dapat menimbulkan berbagai kerugian. Sebagai contoh, siswa
menjadi tidak fokus dalam menyelesaikan tugas sekolah, pekerjaan
sekolah menjadi tidak teratur, kesulitan dalam memahami materi
pelajaran, waktu belajar yang terbuang, dan yang lebih parah,
kurangnya disiplin dapat menghambat seseorang dalam mencapai
kesuksesan. Dengan kondisi ini, peneliti merasa tertarik untuk
meneliti tentang ""Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Karakter Pada Siswa Di Smp Negeri 05
Pekalongan." Penelitian ini juga menelusuri bagaimana
keterlibatan orang tua dapat memperkuat upaya sekolah dalam
membentuk karakter disiplin siswa.

1.2 Identifikasi Masalah
Latar belakang masalah menunjukkan perlunya upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter siswa SMP
Negeri 05 Pekalongan, khususnya terkait disiplin. Banyak siswa
menunjukkan perilaku yang kurang disiplin, seperti keterlambatan,
seragam yang tidak rapi dan ketidakpatuhan terhadap guru.
Perilaku seperti ini akan menghambat proses pembelajaran dan
berdampak buruk terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Selain itu, fokus pendidikan yang lebih tertuju pada
aspek akademik mengakibatkan pembinaan karakter disiplin
kurang mendapat perhatian, sehingga siswa terlibat dalam tindakan

negatif di lingkungan sekolah.
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Keadaan sosial ekonomi siswa juga memengaruhi perilaku
dan disiplin mereka mayoritas dari mereka berasal dari kelas
menengah ke bawah dan keluarga yang broken home. Oleh karena
itu, diperlukan perhatian dan bimbingan lebih intensif dari guru
dalam pembinaan karakter. Metode dan strategi yang diterapkan
oleh guru dalam pembinaan karakter disiplin siswa perlu diteliti
lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitasnya. Dengan
memahami persoalan ini, penelitian dapat difokuskan pada inisiatif
yang dilakukan oleh pengajar Pendidikan Agama Islam untuk
meningkatkan perilaku siswa dan mengidentifikasi solusi yang
tepat terhadap permasalahan saat ini.

1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembinaan karakter disiplin siswa di SMP Negeri 05
Pekalongan. Penelitian ini berfokus pada siswa di sekolah tersebut,
terutama yang menunjukkan perilaku indisipliner seperti
keterlambatan, seragam tidak rapi, dan ketidakpatuhan terhadap
guru. Penelitian ini juga akan membahas bagaimana keterlibatan
orang tua dapat memperkuat upaya sekolah dalam membentuk
karakter disiplin siswa.

Penelitian ini membahas aspek disiplin, termasuk
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan sekolah, dan
kerapihan berpakaian, sementara aspek karakter lainnya, seperti
moral dan etika, tidak menjadi fokus utama. Metode dan strategi
yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam, guru kelas,
dan guru BK dalam penguatan data untuk pembinaan karakter

disiplin, seperti pembiasaan dan kesepakatan kelas, akan
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dieksplorasi. Penelitian ini menekankan bahwa pembinaan

karakter siswa melibatkan kerjasama antara guru Pendidikan

Agama Islam dan guru lainnya, serta tidak akan membahas metode

pembinaan karakter di luar konteks sekolah. Dengan batasan ini,

diharapkan penelitian dapat memberikan fokus yang jelas dan

mendalam mengenai upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan

siswa di SMP Negeri 05 Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Peneliti mengembangkan pertanyaan penelitian berikut

berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya:

1.

Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan karakter kedisiplinan siswa di SMP Negeri 05
Pekalongan?

Bagaimana keterlibatan orang tua di rumah dalam
pembinaan karakter disiplin pada siswa SMP Negeri 05

Pekalongan?

. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam

pembinaan karakter disiplin siswa di SMP Negeri 05

Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti berharap dapat

mencapai tujuan sebagai berikut:

l.

Untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembinaan karakter pada siswa SMP Negri 05
Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan bagaimana keterlibatan orang tua

dalam pembinaan karakter disiplin pada saat di rumah.
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3. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala dalam pembinaan
karakter disiplin pada siswa SMP Negeri 05 Pekalongan.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, jika dianalisis dari sudut pandang
teoritis dan praktis, yaitu:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bahwa penelitian ini
memajukan teori pendidikan, khususnya dalam bidang
pembinaan karakter siswa. Dengan mengidentifikasi dan
menganalisis upaya guru dalam pembinaan karakter
disiplin, penelitian ini dapat memberi kontribusi terhadap
literatur. yang ada mengenai pendidikan karakter dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
proses pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan pendidikan karakter di berbagai jenjang
pendidikan.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Diharapkan para pembaca memperoleh pemahaman
praktis tentang berbagai metode untuk meningkatkan
kedisiplinan dan terinspirasi untuk lebih bersemangat

dalam mengembangkan pola pikir yang disiplin.
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b. Bagi Pengajar
Hasil penelitian ini juga dapat membantu guru
dalam upaya mengembangkan karakter siswa, dan
memberikan panduan bagi siswa untuk meningkatkan

kedisiplinan.

c. Bagi Penulis
Selain memberikan bekal ilmu dan pengalaman
dalam penulisan karya tulis ilmiah yang dibutuhkan
untuk memperoleh gelar sarjana, hasil penelitian ini
dapat memperdalam pemahaman penulis tentang

pembinaan karakter kedisiplinan mahasiswa.



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian dengan judul Upaya Guru

Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Karakter Disiplin Pada

Siswa SMP Negeri 05 Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan karakter
disiplin siswa dilakukan melalui berbagai strategi diantaranya,
Guru membimbing siswa pada ketaqgwaan, Guru membantu
siswa untuk selalu bersikap disiplin, Mengikuti program
sekolah, dan Memberikan konsekuensi yang bersifat mendidik.

2. Keterlibatan orang tua dalam pembinaan karakter disiplin pada
saat dirumah meliputi, Peranan orang tua ketika dirumabh,
Konsekuensi anak ketika dirumah, dan Pemanggilan orangtua
atau kunjungan kerumabh.

3. Kendala dalam pembinaan karakter disiplin siswa meliputi
rendahnya kesadaran diri siswa, kurangnya kerja sama dengan
orang tua, kurangnya pembinaan siswa secara berkala, dan
adanya pengaruh dari lingkungan luar.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru Pendidikan

Agama Islam dalam pembinaan karakter disiplin pada siswa SMP

Negeri 05 Pekalongan, maka diberikan saran yang mungkin dapat

dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut dari segi lain, dengan

harapan agar dapat memberikan sebuah gambaran yang lengkap

pada pembentukan kepribadian peserta didik untuk menjadi pribadi

15
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yang lebih baik lagi. Saran dari peneliti yang ditunjukan kepada
masing-masing pihak sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan senantiasa
memiliki kesabaran dan ketekunan dalam membimbing serta
mendampingi peserta didik. Guru hendaknya tidak mudah
menyerah dalam menjalankan tugas pendidikan dan
pembelajaran, serta tetap bersemangat dalam mengarahkan
peserta didik agar berkembang menjadi pribadi yang lebih
baik. Selain itu, guru diharapkan terus memberikan dorongan
dan motivasi kepada peserta didik, karena motivasi sekecil apa
pun yang diberikan oleh guru dapat memberikan dampak
positif terhadap perkembangan dan semangat belajar peserta
didik. Upaya menjalin komunikasi dengan orang tua peserta
didik juga perlu dilakukan guna mengetahui perkembangan
karakter peserta didik di lingkungan keluarga.
5.2.2 Bagi Peserta Didik
Peserta didik kelas X, XI, dan XII diharapkan dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan refleksi dan
motivasi dalam meningkatkan semangat belajar. Peserta didik
diharapkan senantiasa mematuhi peraturan yang berlaku di
sekolah serta berupaya menumbuhkan sikap disiplin dalam
kehidupan sehari-hari, mengingat kedisiplinan merupakan
salah satu kunci utama dalam meraih keberhasilan. Peserta
didik juga diharapkan tetap memiliki semangat dan ketekunan
dalam belajar serta tidak mudah menyerah dalam mewujudkan

cita-cita yang diinginkan.
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5.2.3 Bagi Orang Tua

Pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab
guru di sekolah, tetapi juga diperoleh melalui lingkungan
keluarga dan masyarakat. Orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan dan perkembangan
karakter anak. Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat
melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perilaku anak
dalam kehidupan sehari-hari, serta terus memberikan motivasi
dan dukungan. Motivasi yang diberikan oleh keluarga
merupakan dasar yang sangat berpengaruh bagi perkembangan
kepribadian dan sikap anak.

5.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kajian ini dengan menerapkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif guna memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh terkait pembinaan karakter disiplin peserta didik.
Pendekatan kualitatif dapat dimanfaatkan untuk meneliti
secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam,
strategi pembinaan kedisiplinan, serta faktor pendukung dan
penghambat yang bersumber dari lingkungan keluarga dan
budaya sekolah. Sementara itu, pendekatan kuantitatif dapat
digunakan untuk meneliti mengukur tingkat kedisiplinan
peserta didik secara objektif melalui indikator-indikator yang
lebih spesifik dan terukur, serta menganalisis hubungan
maupun pengaruh pembinaan yang dilakukan terhadap
pembentukan karakter disiplin. Dengan demikian, penelitian

selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi
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akademik yang signifikan serta memperkaya khazanah
keilmuan mengenai pembinaan karakter disiplin peserta didik

dalam konteks pendidikan Islam.
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